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dalam bidang ke-irigasi-an. Terbit pertama kali tahun 1986 dengan nama Jurnal Informasi Teknik dan  tahun 2006 
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Kriteria mutu air (KMA) untuk pemanfaatan irigasi pada dasarnya sangat tergantung pada jenis tanaman, kualitas air 
dan kandungan mineral dalam tanah. Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan 
Pengendalian Pencemaran Air memuat kriteria mutu air berbasis kelas mutu air dengan banyak parameter yang 
harus dipenuhi. Edisi kali ini diawali dengan sebuah kajian mengenai kriteria mutu air irigasi menurut PP No. 82 
tahun 2001 terkait dengan berbagai implikasi pelaksanaan kegiatan di lapangan. Kajian ini juga memberikan 
rancangan usulan kriteria mutu air irigasi (aspek teknis) berdasarkan berbagai kajian yang telah teruji di berbagai 
negara lain sebagai masukan untuk menyelesaikan masalah aktual yang dihadapi saat ini.  

Masalah aktual lainnya adalah kondisi DAS Lamong yang kritis sehingga bagian hilir mengalami banjir setiap tahun 
dan dibagian hulu selalu kekurangan air pada musim kemarau. Pemerintah melalui BBWS Bengawan Solo, 
Kementerian Pekerjaan Umum melakukan upaya pembangunan Waduk Lamong di dusun Pedes Desa Selorejo 
Kecamatan Sambeng, Kabupaten Lamongan. Penelitian mengenai Simulasi Operasi Waduk Lamong bertujuan untuk 
mengkaji potensi ketersediaan air di lokasi rencana pembangunan serta untuk mengetahui kemampuan optimal 
Waduk Lamong dalam melayani kebutuhan air baku dan irigasi masyarakat sekitar dengan menggunakan metode 
Standard Operating Rule dan metode Thomas Fiering. 

Metode System of Rice Intensification (SRI) telah banyak dikembangkan dibeberapa negara termasuk Indonesia. 
Metode ini dikenal sebagai upaya peningkatan produktifitas lahan sawah irigasi dengan merubah pengelolaan 
tanaman, tanah, air dan unsur hara. Telah banyak penelitian dilakukan dengan membandingkan antara irigasi 
tergenang dan tidak tergenang, namun penelitian tersebut belum dapat menunjukkan kelembaban tanah yang 
optimum untuk SRI. Artikel SRI dalam edisi ini mengemukakan metode optimasi dengan Algoritma Genetika untuk 
menentukan kelembaban tanah optimum pada masing-masing fase pertumbuhan tanaman berdasarkan data empirik 
selama 3 musim tanam. Percobaan ini dilakukan di Nusantara Organic SRI Center (NOSC), Nagrak Sukabumi, Jawa 
Barat.  

Inovasi dalam pengembangan dan pengelolaan irigasi diperlukan untuk peningkatan pendapatan petani, termasuk 
didalamnya adalah pengembangan dan pengelolaan irigasi tambak seperti bandeng dan udang yang merupakan 
komoditi potensial di daerah Kabupaten Sidoarjo. Saat ini jaringan irigasi yang tersedia merupakan saluran tersier 
yang langsung berhubungan dengan saluran primer, disini suplai air tawar dengan air laut masih terpisah. Hal ini 
berdampak pada kualitas air dari saluran primer yang tidak sesuai dengan kebutuhan lahan tambak, keterbatasan 
lahan tidak memungkinkan secara khusus membangun tempat untuk kolam pencampur. Artikel keempat edisi ini 
mengulas inovasi penerapan saluran pencampur pada sistem irigasi tambak, saluran yang sekaligus berfungsi sebagai 
pencampur dapat menjadi alternatif pengganti kolam pencampur pada sistem irigasi tambak untuk memperoleh 
salinitas air yang memadai. 

Irigasi curah adalah sistem pemberian air ke lahan pertanian berupa curahan air dengan  menggunakan tekanan 
(pressure). Perencanaan hidrolis jaringan irigasi curah yang menggunakan perhitungan manual memerlukan  waktu 
lama dan seringkali tidak menghasilkan desain yang memuaskan setelah diterapkan di lapangan. Oleh karenanya 
diperlukan alat bantu untuk mengevaluasi desain khususnya untuk beberapa parameter hidrolika yang sangat 
mempengaruhi kinerja jaringan. Alat bantu tersebut adalah EPANET 2.0 yang merupakan salah satu software 
distribusi yang cukup user friendly dan banyak digunakan untuk menganalisa sistem distribusi air pada jaringan 
perpipaan. Evaluasi kinerja irigasi curah melalui simulasi hidrolis menggunakan perangkat lunak (software) EPANET 
2.0. akan dibahas lebih jauh pada artikel kelima edisi ini. 

Lahan kering merupakan salah satu agroekosistem yang mempunyai potensi besar untuk usaha pertanian. 
Pengelolaan potensi lahan kering belum sepenuhnya dioptimalkan karena beberapa faktor, diantaranya adalah 
keterbatasan air. Salah satu cara pemberian air secara efisien adalah dengan sistem irigasi tetes dengan pemberian air 
pada tanaman secara langsung baik pada permukaan tanah maupun di dalam tanah secara sinambung dengan debit 
yang kecil. Penelitian uji kinerja emitter cincin mencoba untuk menghasilkan emiter yang berbentuk cincin dengan air 
dirembeskan oleh bahan porus (kain) secara sircle-shape yang ditempatkan di bawah permukaan tanah (sub-surface 
irrigation) di daerah perakaran tanaman. Rancangan emiter ini menggunakan komponen lokal dan relatif murah 
sehingga diharapkan petani dengan mudah membuat sendiri. Emiter ini juga mampu menjaga kelengasan tanah pada 
rentan air tersedia bagi akar tanaman dengan meminimalisasi laju evaporasi, aliran permukaan dan perkolasi.  

Semoga naskah-naskah yang kami sajikan dapat bermanfaat dan memperkaya ilmu pengetahuan. Akhir kata Redaksi 
mengucapkan selamat membaca.(SL) 
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